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Abstrak 

Guci merupakan destinasi wisata yang terkenal dengan keindahan alamnya, seperti air 

terjun, sumber air panas dan pemandangan alam yang menakjubkan. Dengan semakin 

banyaknya pengunjung dari berbagai daerah, penting bagi pengunjung untuk bisa mendapatkan 

rekomendasi penginapan yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhannya. Namun dalam 

memilih penginapan di kawasan Guci, pengunjung seringkali dihadapkan pada berbagai pilihan 

yang rumit. Mereka harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti lokasi, fasilitas, dan harga. 

Keputusan ini bisa jadi sulit dan memakan waktu. Kemudian dirancanglah Sistem Pendukung 

Keputusan yang bertujuan untuk memberikan rekomendasi penginapan di kawasan Guci Tegal. 

Metode yang digunakan dalam sistem ini adalah VIKOR yang membantu pengunjung dalam 

memilih penginapan yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Sistem Pendukung Keputusan 

ini akan membantu pengguna dalam mengambil keputusan dengan memberikan rekomendasi 

akomodasi terbaik berdasarkan semua kriteria. Metode VIKOR akan memberikan rekomendasi 

penginapan terbaik sesuai preferensi pengunjung.  

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Penginapan, Wisata Guci, VIKOR 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Kawasan pariwisata Guci adalah tempat wisata yang menarik di Tegal dengan keindahan 

alam yang memukau serta suasana yang menyegarkan. Ditambah lagi semakin meningkatnya 

jumlah pengunjung yang datang ke kawasan pariwisata ini terutama pengunjung dari daerah lain 

[1]. 

Banyak tempat wisata di kawasan Wisata Guci Tegal yang banyak diminati wisatawan 

dari Tegal bahkan mancanegara. Ada banyak jenis air terjun dan sumber air panas, dengan 

Pancuran 13 menjadi salah satu yang paling terkenal. Kawasan Guci juga memiliki banyak 

fasilitas [2]. Oleh karena itu, sangat penting untuk membuat sistem yang dapat membantu 

wisatawan memilih perumahan berkualitas tinggi. Sistem yang sering disebut sebagai Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) ini akan memberikan saran tergantung dari parameter yang 

pengunjung tentukan [3].  

SPK adalah suatu sistem informasi berbasis komputer interaktif yang dapat memberikan 

alternatif dan solusi bagi pengambil dan pembuat keputusan [4]. Kegiatan pemilihan penginapan 

ini berusaha untuk memperoleh penginapan yang memenuhi kriteria. Dengan demikian, 

pengunjung dapat memperoleh informasi yang lengkap mengenai data penginapan yang ada di 

Kawasan Guci [5]. Metode dalam pemilihan penginapan di Kawasan Guci ini menggunakan 

metode VlseKriterijumska Optimizacija Kompromisno Resenje in Serbia (VIKOR) [6–9]. 
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2. METODE PENELITIAN 

 

Berikut ini langkah-langkah penelitian: 

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah penelitian 

Langkah-langkah penelitian ini dimulai [10] dengan merumuskan masalah, dilanjutkan 

dengan studi literatur untuk memahami landasan teori dan penelitian terkait. Selanjutnya, tujuan 

penelitian didefinisikan untuk memberikan arah dan fokus. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan data literatur, khususnya sumber-sumber yang membahas sistem pendukung 

keputusan dengan metode VIKOR [11]. Langkah berikutnya adalah analisis data, dengan fokus 

pada pengembangan sistem pendukung keputusan untuk merekomendasikan penginapan di 

kawasan pariwisata Guci. Metode VIKOR digunakan dalam perhitungan untuk menghasilkan 

rekomendasi yang optimal. Berikut langkah-langkah sederhana dari  metode perhitungan VIKOR 

terlihat pada Gambar 2 berikut ini [12]: 
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Gambar 2. Langkah-langkah Metode Vikor 

 

Hasil dari proses perangkingan yaitu hasil pengurutan dari S, R, dan Q[13]. Penginapan 

dengan nilai indeks terkecil adalah sampel dengan performa terbaik, sedangkan penginapan 

dengan nilai indeks terbesar adalah sampel dengan performa terburuk [14–16]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Daftar penginapan 

Dalam tahap ini, terdapat 7 pilihan penginapan yang tersedia untuk dipilih ketika ingin 

menginap di kawasan Guci. Rincian data penginapan tersebut dapat ditemukan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Daftar Penginapan 
Alternatif Daftar Penginapan 

A1 Duta wisata 
A2 Gran dian 
A3 Glamping bukit bintang 
A4 Hotel guci indah 
A5 Hotel guci-ku 
A6 Hotel Grand mega guci 
A7 Joglo ageng 

 

Adapun data kriteria yang terdapat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Data Kriteria 
Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Harga 30% 

C2 Fasilitas 25% 
C3 Kebersihan 20% 

C4 Pelayanan 15% 

C5 Lokasi 10% 

 

Pembobotan setiap kriteria terdapat pada Tabel 3. 

 

 Tabel 3. Data Bobot 

Nilai Keterangan 

50 Sangat Baik 

40 Baik 

30 Cukup 

20 Buruk 

10 Sangat Buruk 

 

Dari Tabel 3, maka ditentukan kecocokan setiap kriteria yang ada pada Tabel 4: 
 

 Tabel 4. Alternatif dan Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.  Perhitungan metode VIKOR 

Setelah melalui langkah-langkah pada Tabel 4, tahap berikutnya adalah melakukan 

perhitungan menggunakan metode VIKOR: 

 

1. Matriks keputusan 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
30 20 10 20 30
30 40 30 30 10
10 40 20 20 20
50 30 40 30 30
20 50 30 20 40
50 30 30 30 40
40 50 40 40 30
50 50 40 40 40
10 20 10 20 10]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Alternatif 

 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

Duta Wisata 30 20 10 20 30 

Gran Dian 30 40 30 30 10 

Glamping Bukit Bintang 10 40 20 20 20 

Hotel Guci Indah 50 30 40 30 30 

Hotel Guci-ku 20 50 30 20 40 

Hotel Grand Mega Guci 50 30 30 30 40 

Joglo Ageng 40 50 40 40 30 

MAX 50 50 40 40 40 

MIN 10 20 10 20 10 
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2. Normalisasi matriks keputusan menggunakan persamaan 1 

 

R11 = (
50 − 30

50 − 10
) = 0,5;R12 = (

50 − 20

50 − 20
) = 1;R13 = (

40 − 10

40 − 10
) = 1;R14 = (

40 − 20

40 − 20
) = 1;R15 = (

40 − 30

40 − 10
) = 0,3 

 

R21 = (
50 − 30

50 − 10
) = 0,5;R22 = (

50 − 20

50 − 20
) = 1;R23 = (

40 − 30

40 − 10
) = 0,3;R24 = (

40 − 30

40 − 20
) = 0,5;R25 = (

40 − 10

40 − 10
) = 1 

 

R31 = (
50−10

50−10
) = 1; R32 = (

50−40

50−20
) = 0,3; R33 = (

40−20

40−10
) = 0,6; R34 = (

40−20

40−20
) = 1; R35 = (

40−20

40−10
) = 0,6        

R41 = (
50 − 50

50 − 10
) = 0;R42 = (

50 − 30

50 − 20
) = 0,6; R43 = (

40 − 40

40 − 10
) = 0;R44 = (

40 − 30

40 − 20
) = 0,5; R45 = (

40 − 30

40 − 10
) = 0,3 

 

R51 = (
50−20

50−10
) = 0,7; R52 = (

50−50

50−20
) = 0; R53 = (

40−30

40−10
) = 0,3; R54 = (

40−20

40−20
) = 1; R55  = (

40−40

40−10
) = 0  

 

R61 = (
50 − 50

50 − 10
) = 0; R62 = (

50 − 30

50 − 20
) = 0,6; R63 = (

40 − 30

40 − 10
) = 0,3; R64 = (

40 − 30

40 − 20
) = 0,5; R65 = (

40 − 40

40 − 10
) = 0  

 

R71 = (
50−40

50−10
) = 0,2; R72 = (

50−50

50−20
) = 0; R73 = (

40−40

40−10
) = 0; R74 = (

40−40

40−20
) = 0; R75 = (

40−30

40−10
) = 0,3 

  

Hasil dari langkah penormalisasian bisa dilihat pada Tabel 5 di bawah ini: 
 

 Tabel 5. Hasil Normalisasi 

 
 

 

  

 
 

 

  

 
 

 

 
3. Menghitung nilai S dan R Dengan menggunakan persamaan 2. 

𝑆1 = 𝛴(0,3 ∗ 0,5) + (0,25 ∗ 1) + (0,2 ∗ 1) + (0,15 ∗ 1 ) + (0,1 ∗ 0,3) 

= (0,15 + 0,25 + 0,2 + 0,15 + 0,03) = 0,78 

𝑆2 = 𝛴(0,3 ∗ 0,5) + (0,25 ∗ 1) + (0,2 ∗ 0,3) + (0,15  ∗ 0,5) + (0,1 ∗ 1) 

= (0,15 + 0,25 + 0,06 + 0,075 + 0,1)  =  0,635 

𝑆3 = 𝛴(0,3 ∗ 1) + (0,25 ∗ 0,3) + (0,2 ∗ 0,6) + (0,15 ∗ 1) + (0,1 ∗ 0,6) 

= (0,3 + 0,075 + 0,12 + 0,15 + 0,06) =  0,705 

𝑆4 = 𝛴(0,3 ∗ 0) + (0,25 ∗ 0,6) + (0,2 ∗ 0) + (0,15 ∗ 0,5) + (0,1 ∗ 0,3) 

= (0 + 0,85 + 0 + 0,18 + 0,075 + 0,03)  = 1,135 
𝑆5 = 𝛴(0,3 ∗ 0,7) + (0,25 ∗ 0) + (0,2 ∗ 0,3) + (0,15 ∗ 1) + (0,1 ∗ 0) 

= (0,21 + 0 + 0,06 + 0,15 + 0)  =  0,42 
𝑆6 = 𝛴(0,3 ∗ 0) + (0,25 ∗ 0,6) + (0,2 ∗ 0,5) + (0,15 ∗ 0,5) + (0,1 ∗ 0) 

= (0 + 0,15 + 0,1 + 0,075 + 0)  =  0,325 
𝑆7 = 𝛴(0,3 ∗ 0,2) + (0,25 ∗ 0) + (0,2 ∗ 0) + (0,15 ∗ 0) + (0,1 ∗ 0,3) 

= (0,06 + 0 + 0 + 0 + 0,3)  = 0,36 
 

R1 =  0,2  R2 =  0,1  R3 =  0,3  R4 =  0,85  

Alternatif  

  

Kriteria 

C1  C2  C3  C4  C5  

A1  0,5 1 1 1  0,3 

A2  0,5  1  0,3  0,5  1 

A3  1  0,3  0,6  1  0,6 

A4  0 0,6  0  0,5  0,3 

A5  0,7 0  0,3  1  0 

A6  0 0,6  0,5  0,5  0 

A7  0,2  0  0  0  0,3 



160 

JURTI, Vol.7 No.2, Desember 2023, ISSN: 2579-8790 

IJCCS  ISSN: 1978- 

 

ar, implies research results (First Author) 

R5 =  0,21  R6 =  0,1  R7 =  0,3 

 

Hasil perhitungan nilai S dan R ditampilkan pada Tabel 6. 

 

 Tabel 6. Hasil Perhitungan S dan R 

 

 

 

 

 

 

  

 
4. Menentukan nilai index (Qi) 

𝑄1 =  0,5  (
0,78 − 0,325

1,135 − 0,325
) +  0,5 (

0,635 − 0,1

0,85 − 0,1
) = 0,25 

𝑄2 =  0,5  (
0,635 − 0,325

1,135 − 0,325
) +  0,5 (

0,1 − 0,1

0,85 − 0,1
) = 0,19 

𝑄3 =  0,5  (
0,705 − 0,325

1,135 − 0,325
) +  0,5 (

0,3 − 0,1

0,85 − 0,1
) = 0,36 

𝑄4 =  0,5  (
1,135 − 0,325

1,135 − 0,325
) +  0,5 (

0,85 − 0,1

0,85 − 0,1
) = 0,5 

𝑄5 =  0,5  (
0,42 − 0,325

1,135 − 0,325
) +  0,5 (

0,21 − 0,1

0,85 − 0,1
) = 0,12 

𝑄6 =  0,5  (
0,325 − 0,325

1,135 − 0,325
) +  0,5 (

0,1 − 0,1

0,85 − 0,1
) = 0 

𝑄7 =  0,5  (
0,36 − 0,325

1,135 − 0,325
) +  0,5 (

0,3 − 0,1

0,85 − 0,1
) = 0,28 

 

Hasil dari menentukan nilai index (Qi) bisa dilihat pada Tabel 7 berikut ini. 

 
Tabel 7. Hasil Perhitungan VIKOR 

Ai Nilai indeks VIKOR (Qi) Ranking 

A1 0,25 5 

A2 0,19 4 

A3 0,36 7 

A4 0,5 2 

A5 0,12 3 

A6 0 1 

A7 0,28 6 

 
Berdasarkan hasil nilai Tabel 7, disimpulkan bahwa semakin rendah nilai indeks VIKOR, 

semakin baik alternatif tersebut. Oleh karena itu, Hotel Grand Mega Guci (A6) memiliki nilai 

indeks VIKOR terendah, menandakan bahwa ini adalah alternatif terbaik berdasarkan kriteria 

yang dievaluasi. Sebagai rekomendasi, Hotel Grand Mega Guci (A6) dipilih sebagai pilihan 

terbaik di antara alternatif yang ada, karena memenuhi kriteria dengan hasil yang paling optimal 

dibandingkan dengan alternatif lainnya. Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa 

Alternatif 
Kriteria 

Si Rj 

A1 0,78 0,2 

A2 0,635 0,1 

A3 0,705 0,3 

A4 1,135 0,85 

A5 0,42 0,21 

A6 0,325 0,1 

A7 0,36 0,3 
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rekomendasi ini didasarkan hanya pada kriteria yang diukur dalam penelitian ini, sehingga perlu 

dipastikan bahwa kriteria tersebut sesuai dengan kebutuhan atau preferensi pengunjung. Oleh 

karena itu, Hotel Grand Mega Guci (A6) direkomendasikan sebagai pilihan yang optimal 

berdasarkan nilai indeks VIKOR terendah. 
 

4. KESIMPULAN 

 

Hasil dari Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode VIKOR dapat 

memberikan rekomendasi penginapan terbaik berdasarkan perbandingan antara opsi-opsi yang 

ada seperti: harga,fasilitas, pelayanan dan jarak antara lokasi wisata dengan penginapan. 

Pengunjung juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang diberikan, seperti budget dan 

preferensi pribadi, serta memilih penginapan yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan 

kekurangannya serta kemungkinan pengembangan selanjutnya. 

 

5. SARAN 

 

Dalam pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan kriteria 

evaluasi yang lebih lengkap agar pengunjung memiliki pilihan yang lebih beragam. Selain itu, 

melakukan penelitian terkait kepuasan pengguna setelah menginap di Hotel Grand Mega Guci 

atau alternatif lainnya dapat memberikan wawasan mendalam mengenai pengalaman pengunjung. 

Penting juga untuk mengumpulkan data langsung melalui survei atau wawancara, sehingga dapat 

memperoleh masukan langsung mengenai preferensi dan harapan pengunjung terhadap 

penginapan di kawasan Guci. Selanjutnya, eksplorasi potensi pengembangan aplikasi atau 

platform online interaktif dapat memperkaya pengalaman pengunjung dalam memilih penginapan 

dan memberikan ulasan. Menganalisis ketersediaan fasilitas tambahan seperti restoran, 

transportasi, atau kegiatan wisata di sekitar penginapan dapat memberikan informasi lebih 

lengkap kepada pengunjung. Melalui penelitian lebih lanjut pada aspek-aspek ini, diharapkan 

berkontribusi terhadap pemahaman dan kenyamanan para pengunjung pariwisata Guci dapat terus 

meningkat. 
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